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Kailan merupakan salah satu sayuran yang dikembangkan oleh Direktorat
Jendral Hortikultura Kementerian Pertanian Republik Indonesia. Kailan
mengandung banyak gizi dan lebih diminati jika dipanen muda atau disebut dengan
baby kailan. Kailan termasuk kelompok sayuran yang memiliki nilai ekonomi serta
prospek yang baik untuk dibudidayakan. Namun kailan mengalami penurunan
produksi yang disebabkan oleh menurunnya produktivitas lahan. Penurunan
produksi dapat dicegah dengan menggunakan POC urin sapi. POC urin sapi
mengandung banyak unsur hara yang dapat menyuburkan tanaman. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya interaksi antara dosis dan frekuensi
pemberian pupuk organik cair urin sapi terhadap pertumbuhan dan hasil baby kailan
(Brassica alboglabra L.).

Penelitian ini dilaksanakan di Greenhouse Fakultas Pertanian Universitas
Kadiri bulan Desember 2022 - Januari 2023. Rancangan lingkungan yang
diterapkan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yaitu dosis dan
frekuensi pemberian yang diulang sebanyak 3 kali dan masing masing perlakuan
diduplo. D1 dosis 30 ml, D2 dosis 60 ml, D3 dosis 90 ml. F1 : 1 kali pemberian
yaitu pada saat tanam, F2 : 2 kali pemberian yaitu pada saat tanam dan umur 12
HST, F3 : tiga kali pemberian yaitu pada saat tanam, umur 12 HST dan 18 HST.
Pemupukan dilakukan dengan dikocor. Parameter yang diamati adalah tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun, diameter batang, berat segar tanaman, berat segar
akar, berat kering tanaman, berat kering akar. Analisis data yang digunakan adalah
sidik ragam faktorial.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara
dosis dan frekuensi pemberian POC urin sapi terhadap pertumbuhan dan hasil baby
kailan. Dosis pupuk mempunyai pengaruh yang nyata terhadap parameter jumlah
daun yaitu pada perlakuan D2 umur 30 HST serta pada parameter pengamatan berat
kering akar pada perlakuan D1 dan D2. Frekuensi pemberian POC urin sapi
memberikan pengaruh nyata terhadap parameter berat kering akar pada perlakuan
F3.



